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Apa itu Jurnalistik?

Secara sederhana jurnalistik adalah 
kegiatan atau proses mencari,  
mengumpulkan, menyusun, dan 
menyajikan informasi menjadi sebuah 
laporan jurnalistik.



Pengumpulan 
data dan informasi

Perencanaan

Bagaimana	Proses Jurnalistik?

Publikasi

Penulisan

Penyuntingan



Reportase merupakan
proses pengumpulan bahan 
untuk membuat karya 
jurnalistik.

Reportase

Reportase menjadi bagian yang  
sangat penting dalam proses  
jurnalistik. Tanpa reportase
yang baik, tidak akan ada 
laporan jurnalistik yang bagus.

Bahan yang dikumpulkan dalam  
reportase bisa bermacam-macam,  
misalnya data statistik, hasil 
penelitian, pernyataan narasumber, 
gambaran kondisi di lapangan, dan 
sebagainya.



Proses Reportase

Riset mengenai tema  
laporan jurnalistik  
yang akan ditulis.

Wawancara dengan  
narasumber yang  
relevan dengan tema.

Observasi atau  
pemantauan secara  
langsung ke lapangan, 
misalnya ke tempat 
yang menjadi obyek 
utama reportase.



Sudut Pandang

Setelah seluruh bahan  
terkumpul, buatlah poin-
poin  penting dari data 
yang didapat.

Dari seluruh poin penting 
itu, pilih satu yang 
terpenting untuk menjadi 
sudut pandang/angle 
laporan.

Angle merupakan fokus 
dari  laporan. Pilihan 
angle biasanya tercermin
dari judul dan lead 
laporan.



Dua Pendekatan Cara Bercerita

Straight News

Laporan jurnalistik yang berisi  
informasi-informasi terpenting
dari suatu peristiwa atau tema.

Berisi informasi yang singkat,padat,dan  
jelas,serta memakai bahasa yang lugas.  
Straight News biasanya hanya memuat  
informasi 5W 1H,yakni what, who, when, 
where,way,dan how.

Feature
Laporan jurnalistik yang berisfat kreatif.  
Feature tidak hanya memberi informasi,  
tapi juga memberi nuansa pada  
peristiwa atau tema yang ditulis.

Feature berbeda dengan straight news  
(berita langsung) yang tujuannya hanya 
memberi informasi dengan sejelas-
jelasnya.



Tidak seperti menulis
Straight News, penulisan
feature memungkinkan 
reporter menciptakan 
sebuah cerita.

Beberapa feature ditulis 
dalam bentuk “aku”, 
sehingga memungkinkan 
reporter memasukan emosi 
dan pikirannya sendiri.

Feature yang kurang nilai 
beritanya, bisa memberikan 
informasi kepada Masyarakat 
mengenai situasi atau aspek 
kehidupan yang mungkin 
diabaikan dalam penulisan 
berita biasa.

Berita mudah sekali 
“punah”, tapi feature 
bisa disimpan berhari-
hari, berminggu atau 
berbulan-bulan.



Struktur
Feature

Penulisan feature  
lebih bebas. Tidak  
terikat struktur  
piramida terbalik.

Judul feature tidak mesti  
menginformasikan peristiwa  
secara jelas. Pertimbangan  
utamanya: judul harus bisa  
menarik pembaca.

Lead feature tidak harus  
berisi informasi paling  
penting. Lead feature bisa  
berupa deskripsi, narasi, 
pertanyaan, dan lain-lain.



Contoh



Lead Feature

Toha gelagapan. Ia seperti menghirup ruang hampa. 
Sebisanya ia mengisap corong udara di hidungnya. 
Tapi sia-sia. Tabung oksigen di punggungnya 
ternyata sudah kosong. Ia panik. Permukaan laut 
masih puluhan depa di atasnya. (TEMPO, 16 
November 1993, “Suka Duka Sang Penyelam”).

Wajah Syaiful Rozi bin Kahar samasekali tak 
mengesankan bahwa ia seorang bajak laut. Ia 
berpembawaan halus, sopan, dan ramah. (TEMPO, 
28 Agustus 1993, “Perompak yang Halus dan 
Ramah”).

Apa yang membuat sekelompok orang ngotot, 
menolak pindah, meski gubuk tempat mereka 
tinggal terus dirayapi oleh air yang menggenang? 
(TEMPO, 27 April 1991, “Kedungombo”).



Beberapa
Tips

Jangan obral kata. Mengobral 
kata yang tidak perlu akan 
mengurangi keefektifan lead.

Tulislah alinea secara ringkas. 
Jangan lebih dari 4 baris 
untuk sebuah lead.

Lead harus punya nyawa 
dan tenaga. Gunakan kata-
kata aktif.

Gaet pembaca pada 
beberapa kata pertama.



Tubuh	dan Ekor

Bentuk paling umum 
suatu feature juga 
piramida terbalik, tapi 
ada satu tambahan, yaitu 
ending atau penutup 
tulisan.

Feature mempunyai lead, 
tubuh, dan ending yang 
ikut menjadikan tulisan 
itu menarik.

Ending bukan muncul 
tiba-tiba, tapi lazimnya 
merupakan hasil proses 
penuturan di atasnya 
yang mengalir.

Beberapa jenis penutup, 
seperti ringkasan, 
penyengat, klimaks, tak 
ada penyelesaian.



Selamat
Menulis


